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Abstrak

Penilaian dalam pendidikan anak usia dini (AUD) harus diarahkan pada Capaian Pembelajaran
(CP) yang salah satunya mencakup nilai agama dan moral. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis, memetakan dan merekomendasikan teknik penilaian apa yang digunakan oleh guru
dalam menilai aspek perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini TK, RA di Kota Kendari.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dilaksanakan di
11 kecamatan kecamatan di kota Kendari dengan melibatkan 69 responden guru TK dan RA yang
dipilih dengan teknik proporsional random sampling. Hasil menunjukan bahwa pertama,
mayoritas guru TK/RA di Kota Kendari telah menerapkan teknik penilaian dalam menilai
perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini. Kedua, observasi langsung adalah teknik yang
paling sering digunakan mengungguli teknik lain, Ketigan dalam aspek rekomendasi, observasi
langsung tetap menjadi teknik yang paling disarankan. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
Observasi Langsung menjadi teknik paling diandalkan, sistem penilaian yang ideal seharusnya
tidak hanya mengandalkan satu metode, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan lain agar hasil
penilaian lebih komprehensif, akurat, dan mampu mencerminkan perkembangan nilai agama dan
moral anak secara lebih utuh.

Kata Kunci: teknik penilaian; pemetaan; rekomendasi; nilai agama dan moral AUD

Abstract

Assessment in early childhood education must be directed at Learning Outcomes, one of which
includes religious and moral values.The purpose of this study was to analyze, map and
recommend what assessment techniques are used by teachers in assessing aspects of the
development of religious and moral values of early childhood at TK/RA in Kendari. This study
used a quantitative approach with a survey method, conducted in 11 sub-districts in Kendari
involving 69 respondents of TK/RA teachers selected using proportional random sampling
techniques. The results show that first, the majority of TK/RA teachers in Kendari have applied
assessment techniques in assessing the development of religious and moral values of early
childhood. Second, direct observation is the most frequently used technique, outperforming other
techniques. Third, in terms of recommendations, direct observation remains the most
recommended technique. This finding confirms that although direct bbservation is the most
reliable technique, the ideal assessment system should not only rely on one method, but also
integrate other approaches so that the assessment results are more comprehensive, accurate, and
able to reflect the development of children's religious and moral values more completely.
Keywords: assessment techniques; mapping; recommendations; religious and moral values in early
childhood education.
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Pendahuluan

Pendidikan agama dan moral pada anak usia dini (AUD) berperan penting dalam
membentuk karakter bangsa, yang pada akhirnya akan memperkuat ketahanan bangsa.
Berbagai studi menunjukkan bahwa pendidikan dengan menguatkan nilai agama dan moral
dapat memperkuat dasar karakter anak, baik di tingkat keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Beberapa riset menunjukkan bahwa perkembangan nilai agama dan moral pada
anak melalui pendidikan atau pembelajaran di sekolah secara rutin seperti pengenalan
kehidupan sosial, menghargai perbedaan dan mengembangkan kesadaran akan tanggung
jawab, melatih militansi agama dan sikap sosial yang baik dan membantu anak memahami
dan menginternalisasi norma-norma sosial dan agama sejak usia dini akan memperkuat nilai
agama dan moral anak (Ananda, 2017), (Asti, 2017), (Gepu, 2021), (Margaretha & Haryono,
2024).

Untuk memastikan bahwa perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini sesuai
dengan tujuannya, diperlukan pendekatan yang menyeluruh dalam proses pembelajaran.
Menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014, salah satunya adalah dengan menerapkan
penilaian yang sistematis dan standar guna mengukur perkembangan nilai agama dan moral
yang dimiliki anak sesuai dengan usianya (Meifiana et al., 2024). Gan, menyebutkan bahwa
penilaian sebagai alat untuk memahami moralitas anak (Zarouali et al.,, 2019). Snow,
penggunaan teknik penilaian harus mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan linguistik
anak agar hasilnya tidak bias (Mondi et al., 2021). Selain itu, perlu adanya sistem yang
menghubungkan hasil penilaian dengan intervensi yang sesuai untuk memastikan dukungan
yang optimal bagi perkembangan anak. Selanjutnya Janus, pendidikan dan pembelajaran
anak usia dini memiliki dampak yang berkelanjutan pada perkembangan generasi
selanjutnya. Evaluasi terhadap program yang ada dimaksudkan untuk mengukur kinerjanya
serta menginformasikan praktik di masa mendatang (Bartolo et al., 2021). Guru dapat
menggunakan rubrik penilaian yang jelas dan terarah untuk mengevaluasi sejauh mana anak
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dan moral dalam kehidupan sehari-hari
(Koenarso, 2023). Selain itu, pentingnya penilaian dinamis digunakan oleh guru dalam
mendukung perkembangan anak usia dini. Penilaian ini lebih interaktif dan menekankan
keterlibatan langsung anak dalam proses belajar, sehingga dapat menyesuaikan strategi
pembelajaran apa yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Maulida, 2019). Penilaian terhadap
aspek moral dan agama anak memberikan wawasan yang penting untuk mendukung
perkembangan moral mereka, membantu guru dan orang tua dalam mendidik anak-anak
tentang perilaku yang baik dan buruk sesuai dengan usia dan konteks sosial mereka.

Isnaini menyatakan bahwa penilaian dalam pendidikan anak usia dini (AUD) harus
diarahkan pada Capaian Pembelajaran (CP) yang salah satunya mencakup nilai agama dan
moral (Julianingsih & Isnaini, 2022). Penilaian berfungsi sebagai alat untuk memperoleh
informasi mengenai perkembangan peserta didik guna merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif. Dalam menilai aspek nilai agama dan moral anak usia dini, digunakan beberapa
teknik penilaian, seperti observasi langsung, portofolio anak, ceklis, hasil karya dan lainnya.
Teknik-teknik ini memungkinkan guru dapat mengamati dan mendokumentasikan
perkembangan anak secara autentik dan menyeluruh.

Penggunaan teknik penilaian dalam menilai aspek perkembangan nilai agama dan
moral anak usia dini masih menghadapi berbagai tantangan. Pertama, masih terdapat guru
yang belum menggunakan teknik penilaian tertentu, seperti observasi terstruktur, portofolio,
catatan anekdot, ceklis untuk menilai perkembangan nilai agama dan moral anak. Menurut
Gullo, hal ini mengakibatkan penilaian yang dilakukan guru tidak terarah dan tidak dapat
menggambarkan perkembangan anak (Siippainen & Pitkdnen, 2024). Kedua, Mulyasa
menjelaskan sebagian guru tidak menggunakan rubrik penilaian sebagai panduan untuk
mengevaluasi aspek-aspek yang dinilai, sehingga hasil penilaian cenderung subjektif dan
tidak terstandar (Harefa et al., 2021). Ketiga, masih ada guru yang tidak mencatat hasil
penilaian perkembangan nilai agama dan moral anak secara sistematis, sehingga informasi
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tentang perkembangan anak tidak terdokumentasi dengan baik dan sulit dijadikan acuan
untuk perencanaan pembelajaran lebih lanjut (Yang et al., 2022). Ketiga permasalahan ini
menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan
teknik penilaian yang sesuai untuk mendukung pengembangan nilai agama dan moral anak
usia dini secara optimal.

Berdasarkan studi pendahuluan pada lembaga TK, RA di kota Kendari ditemukan
beberapa masalah sebagai berikut: 1) masih terdapat guru yang belum menggunakan teknik
penilaian tertentu dalam menilai aspek perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini,
2) masih terdapat guru yang tidak menggunakan rubrik penilaian dalam menilai aspek
perkembangan nilai agama dan moral, 3) masih ada guru yang tidak mencatat hasil penilaian
dalam menilai aspek perkembangan nilai agama dan moral anak. (Data angket awal dan
wawancara awal, Januari 2025).

Masalah di atas merupakan sesuatu yang serius untuk ditindak lanjuti. Penggunaan
teknik penilaian yang tepat dan rubrik penilaian yang jelas sangat penting dalam menilai
perkembangan moral dan agama anak usia dini. Tanpa penggunaan teknik penilaian yang
sesuai dan rubrik yang terstruktur, guru mungkin mengalami kesulitan dalam memberikan
penilaian yang objektif dan akurat terhadap perkembangan nilai-nilai moral dan agama anak.
Hal ini dapat mengakibatkan penilaian yang tidak konsisten, subjektif, dan bias, yang pada
akhirnya dapat menghambat pemahaman anak mengenai pentingnya nilai moral dan agama
dalam kehidupan mereka. Selain itu, tanpa rubrik penilaian yang terperinci, proses evaluasi
menjadi kurang transparan bagi orang tua dan anak itu sendiri, serta menyulitkan guru dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung perkembangan karakter anak
secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik di pendidikan anak usia dini untuk
menggunakan teknik dan rubrik penilaian yang tepat agar dapat mendukung tumbuh
kembang anak dalam aspek moral dan agama secara menyeluruh.

Penelitian mengenai teknik penilaian untuk mengukur aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Misalnya,
Bariyah meneliti implementasi penilaian perkembangan moral dan agama pada anak usia dini
di TK ABA Pajangan, Yogyakarta (Bariyyah, 2016), selanjutnya Wahyuni meneliti asesmen
aspek perkembangan nilai agama dan moral dengan teknik penilaian penugasan unjuk kerja
pada anak usia dini di TK Al-Fadlillah, Yogyakarta (Wahyuni, 2020). Kedua penelitian
tersebut berfokus pada implementasi teknik penilaian, dan hanya terbatas pada satu lokasi
taman kanak-kanak. Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan penelitian
sebelumnya, baik dari segi tujuan, subjek, objek penelitian, maupun hasil yang diharapkan.
Artikel ini berupaya menganalisis dan memetakan aspek yang belum banyak diteliti
sebelumnya, yaitu: 1) belum adanya penelitian yang secara komprehensif memetakan teknik
penilaian yang digunakan oleh guru untuk menilai, mengukur, dan mengevaluasi aspek
perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini. 2) belum adanya rekomendasi yang jelas
mengenai teknik penilaian yang paling sesuai dan efektif bagi guru dalam menilai, mengukur,
dan mengevaluasi aspek perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini. Selain itu,
penelitian ini tidak terbatas pada satu lembaga PAUD, melainkan mencakup wilayah yang
lebih luas, yakni satu kota/kabupaten yang terdiri dari 11 kecamatan, sehingga memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai teknik penilaian yang digunakan.

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya, artikel ini
memiliki kebaruan (novelty) sebagai berikut: 1) menyajikan pemetaan teknik penilaian yang
digunakan oleh guru dalam menilai aspek perkembangan nilai agama dan moral pada anak
usia dini. Bagian ini masih jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya, bahkan berdasarkan
penelusuran referensi, belum banyak diteliti secara spesifik. 2) memberikan rekomendasi
teknik penilaian yang dianggap paling tepat oleh guru-guru PAUD di Kota Kendari.
Rekomendasi ini dapat menjadi pertimbangan bagi lembaga PAUD dalam menilai aspek
perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini secara lebih efektif.
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Berdasarkan permasalahan akademik, kesenjangan penelitian, dan kebaruan yang
telah diuraikan, penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama sebagai berikut: 1)
bagaimana penerapan teknik penilaian aspek perkembangan nilai agama dan moral pada
anak usia dini (AUD) di TK/RA di Kota Kendari?, 2) teknik penilaian apa yang paling sering
digunakan oleh guru dalam menilai aspek perkembangan nilai agama dan moral AUD di Kota
Kendari?, 3) apa rekomendasi teknik penilaian yang tepat untuk menilai aspek perkembangan
nilai agama dan moral pada AUD di Kota Kendari?

Secara teoretik dan konseptual, pembelajaran dengan memperhatikan perkembangan
nilai agama dan moral anak sering kali menjadi tantangan bagi guru. Nurma,
mengungkapkan bahwa minimnya sumber daya pendidikan dan kurangnya pelatihan bagi
pendidik menjadi hambatan utama dalam penerapan pembelajaran nilai agama dan moral
yang efektif (Nurma & Purnama, 2022). Beberapa hambatan itu dapat diidentifikasi karena
keterbatasan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik, penyediaan guru PAUD terlatih,
maupun masih terbatasnya sumber daya pendidikan, seperti bahan ajar yang relevan,
perangkat pembelajaran yang mendukung, serta ketersediaan instrumen penilaian aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Sehubungan dengan keterbatasan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya pelaksanaan penilaian aspek perkembangan dan
pertumbuhan anak usia dini, beberapa riset masih belum banyak meneliti tentang
penggunaan teknik penilaian aspek perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini.

Gan, mengeksplorasi kepercayaan moral anak-anak tentang apa yang mereka anggap
sebagai tindakan baik dan buruk, serta siapa yang mereka kagumi dan ingin mereka contoh.
Gan melakukan penelitian terhadap nilai moral anak-anak melalui teknik observasi dan
eksperimen, Gan menemukan, kepercayaan moral anak-anak dari berbagai usia melalui
metode survei dan wawancara, menutup celah dalam memahami pandangan anak-anak
tentang moralitas secara langsung (Zarouali et al., 2019). Gan memperkenalkan penggunaan
metode Wicked and Good Deeds dan Ideal Persons untuk mengevaluasi kepercayaan moral anak-
anak, memberikan wawasan baru tentang bagaimana anak-anak dari berbagai usia dan jenis
kelamin memandang tindakan moral dan sosok ideal mereka. Temuan penelitian Gan
menekankan bahwa anak-anak memiliki pemahaman moral yang berkembang sesuai usia,
dengan anak yang lebih tua menunjukkan penilaian moral yang lebih kompleks. Mereka juga
mengagumi sosok yang berbeda berdasarkan usia, dengan anak yang lebih muda lebih
memilih figur yang dikenal dekat seperti orang tua.

Penelitian tentang penilaian nilai moral dan agama juga menjadi perhatian dari
beberapa peneliti. Bariyah, meneliti implementasi penilaian perkembangan moral dan agama
pada anak usia dini di TK ABA Pajangan, Sleman, Yogyakarta (Bariyyah, 2016). Masalah
utamanya adalah bagaimana guru menerapkan teknik dan instrumen penilaian yang sesuai,
serta bagaimana tindak lanjut dilakukan untuk anak yang belum mencapai standar
perkembangan nilai agama dan moral. Bariyah menemukan bahwa penggunaan teknik
penilaian disesuaikan dengan indikator pencapaian perkembangan anak sesuai tema dan
subtema pembelajaran. Tindak lanjut penilaian melibatkan penghargaan untuk anak yang
mencapai target perkembangan, dan bagi yang belum mencapai target, dilakukan
pengulangan materi atau homevisit untuk mendalami penyebab penyimpangan perilaku.
Penilaian moral dan agama bertujuan untuk mengidentifikasi potensi perilaku bermasalah
sejak dini dan memperkuat karakter anak melalui pendekatan Islami.

Selanjutnya Wahyuni, meneliti penilaian aspek perkembangan nilai agama dan moral
pada anak usia dini di TK Al-Fadlillah, Sleman, DIY, menggunakan teknik penilaian
penugasan (unjuk kerja). Penelitian Wahyuni menawarkan pendekatan penilaian otentik
dengan teknik penugasan (unjuk kerja) yang memprioritaskan proses perkembangan anak,
bukan hanya hasil akhirnya (Wahyuni, 2020). Hal ini memberikan pandangan baru dalam
penilaian pendidikan anak usia dini dengan lebih menitikberatkan pada pengamatan proses
belajar dan perkembangan. Wahyuni menemukan bahwa penggunaan teknik penilaian unjuk
kerja memungkinkan guru untuk mengamati berbagai aspek perkembangan nilai agama dan
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moral anak secara holistik. Penilaian ini dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan
harian, mingguan, bulanan, dan semesteran, yang mencakup kegiatan seperti berdoa, berbagi,
dan mempraktikkan gerakan ibadah.

Metodologi

Penelitian survei ini dilaksanakan di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara, yang dimulai
pada bulan Desember 2024 sampai dengan Februari 2025. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini menganalisis dan memetakan
teknik penilaian apa saja yang digunakan dan direkomendasikan oleh guru TK, RA di Kota
Kendari. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh TK, RA di Kota Kendari yang
tersebar pada 11 (sebelas) kecamatan. Jumlah data satuan pendidikan PAUD kota Kendari
yang tersebar di 11 kecamatan pada jalur formal sebanyak 168. Sedangkan populasi terjangkau
adalah guru TK, RA yaitu 69 responden yang tersebar di 11 kecamatan di kota Kendari.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proporsional random sampling dengan
memperhatikan proporsi perwakilan TK, RA dari 11 (sebelas) kecamatan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non tes dengan jenis angket, yang telah divalidasi oleh
3 (tiga) orang ahli materi, dan ahli bahasa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif dengan terlebih dahulu melakukan tabulasi dan persentase
jawaban responden.

Hasil dan Pembahasan
Penerapan Teknik Penilaian Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini: pertama, Guru

menggunakan teknik tertentu untuk menilai aspek perkembangan nilai agama dan moral
pada anak usia dini (AUD) di TK/RA.

Tabel 1. Guru Menggunakan Teknik Penilaian Tertentu

. - Pilihan Responden
Guru Menggunakan Teknik Penilaian Jumlah Persentase (%)
Ya 64 92.8
Tidak 5 7.2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru 92,8% telah menerapkan
teknik penilaian dalam proses pembelajaran, sementara 7,2% sisanya tidak menggunakannya.
Persentase yang tinggi pada kategori "Ya" menunjukkan kesadaran guru terhadap pentingnya
evaluasi dalam menilai pemahaman dan perkembangan peserta didik. Evaluasi yang efektif
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan menyesuaikan
strategi pengajaran mereka (Brown & Abeywickrama, 2019). Namun, adanya 7,4% guru yang
tidak menerapkan teknik penilaian menimbulkan masalah.

Beberapa faktor secara teoretik menjadi penyebab antara lain: 1) Kurangnya
pemahaman atau keterampilan dalam melakukan penilaian. Beberapa guru tidak memiliki
kompetensi yang cukup dalam memilih dan menerapkan teknik penilaian yang tepat.
Pernyataan ini diperkuat oleh Gulikers, menyoroti bahwa banyak pendidik mengalami
kesulitan dalam merancang dan menerapkan penilaian autentik yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan pelatihan dalam teknik
penilaian tersebut (McArthur, 2023). Selain itu, penelitian oleh James dan Pedder menemukan
bahwa meskipun guru menyadari pentingnya penilaian formatif, implementasinya sering
terhambat oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan strategi
penilaian yang efektif (Schellekens et al, 2021). Temuan ini menunjukkan perlunya
peningkatan dalam pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk memastikan
implementasi teknik penilaian yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. 2) Minimnya
fasilitas atau dukungan dari sekolah. Ketiadaan kebijakan yang jelas atau sarana pendukung
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dapat menyulitkan guru dalam menerapkan teknik penilaian yang sistematis. Studi oleh
Listyasari & Wahyuni menunjukkan bahwa kurangnya dukungan institusional menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi penggunaan asesmen alternatif dalam evaluasi hasil belajar
siswa (Nursita et al., 2022). 3). Beban kerja yang tinggi. Guru yang memiliki banyak tugas
administratif atau jam mengajar yang padat mungkin mengesampingkan proses penilaian
sebagai prioritas sekunder. Penelitian oleh Rajaguguk, mengungkapkan bahwa beban kerja
yang tinggi dapat menghambat guru dalam menerapkan penilaian autentik dalam
pembelajaran (Rajagukguk & Naibaho, 2023). 4) Kurangnya standar baku dalam penerapan
teknik penilaian dapat menyebabkan variasi dalam praktik evaluasi di antara guru. Syafri
mengamati bahwa guru cenderung kurang aktif dalam melakukan penilaian formatif, yang
seharusnya memberikan informasi berharga bagi guru untuk mengidentifikasi kemampuan
dan kelemahan siswa selama proses pembelajaran (Angkat et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa tanpa standar evaluasi yang jelas, praktik penilaian dapat berbeda-beda antara guru,
yang pada akhirnya memengaruhi akurasi dan konsistensi dalam mengukur pencapaian
belajar siswa.

Dari perspektif pengembangan mutu pendidikan, tidak diterapkannya teknik
penilaian oleh sebagian guru dapat berdampak terhadap akurasi pemetaan capaian belajar
siswa. Tanpa evaluasi yang sistematis, guru akan kesulitan mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan peserta didik, sehingga intervensi pembelajaran yang dibutuhkan tidak dapat
diberikan secara optimal. Penilaian yang efektif adalah komponen kunci dalam memastikan
kualitas pendidikan dan pencapaian hasil belajar yang diinginkan (Chen, 2016).

Sebagai solusi, institusi pendidikan anak usia dini perlu melakukan pemantauan dan
pelatihan bagi guru untuk memastikan bahwa semua tenaga pengajar memiliki kompetensi
dalam menggunakan teknik penilaian yang tepat. Pihak lembaga pendidikan anak usia dini
dapat memperkuat kebijakan internal agar penilaian menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari proses pembelajaran. Transformasi standar penilaian pendidikan perlu dilakukan tidak
hanya pada tingkat kebijakan, tetapi juga harus diinternalisasi secara mendalam untuk
mengoptimalkan proses penilaian pembelajaran di sekolah (Satria, 2024).

Kedua, Penggunaan rubrik penilaian dalam menilai aspek agama dan moral anak.

Tabel 2. Penggunaan rubrik penilaian guru dalam menilai aspek agama dan moral

. s Pilihan Responden
Guru Menggunakan Rubrik Penilaian Jumlah Persentase (%)
Ya 58 84.1
Tidak 11 15.9

Berdasarkan tabel 2, mayoritas responden, yaitu 58 orang atau 84,1%,
menyatakan bahwa guru menggunakan rubrik penilaian dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, 11 orang atau 15,9 % menyatakan bahwa rubrik penilaian tidak digunakan.
Persentase yang tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memahami
dan menerapkan rubrik penilaian sebagai bagian integral dari evaluasi pembelajaran.

Secara pedagogis, tingginya angka penerapan rubrik penilaian ini mencerminkan
adanya kesadaran guru terhadap pentingnya evaluasi yang sistematis dalam menilai
pemahaman dan kompetensi siswa. Penggunaan rubrik penilaian yang baik
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa, memberikan
umpan balik yang konstruktif, serta menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih
efektif. Namun, fakta bahwa 15,9% responden menyatakan bahwa rubrik penilaian tidak
digunakan menunjukkan adanya disparitas dalam penerapan praktik penilaian. Secara
konseptual bahwa kurangnya pemahaman guru dalam penggunaan rubrik penilaian
menjadi fatornya. Gulikers mengungkapkan bahwa banyak guru menghadapi tantangan
dalam merancang dan menerapkan penilaian autentik yang selaras dengan tujuan
pembelajaran, yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman serta kurangnya
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pelatihan dalam teknik penilaian (Ajjawi et al., 2024). Sementara itu, penelitian oleh James
dan Pedder menunjukkan bahwa meskipun guru memahami pentingnya penilaian
formatif, penerapannya masih terhambat akibat minimnya pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan strategi penilaian yang efektif (Wang et al., 2020).
Temuan ini menegaskan perlunya peningkatan pelatihan serta pengembangan
profesional bagi guru guna memastikan penerapan teknik penilaian yang lebih optimal
dalam proses pembelajaran.

Implikasi dari temuan ini cukup signifikan. Untuk memastikan bahwa rubrik
penilaian diterapkan secara lebih merata, diperlukan intervensi dari berbagai pihak,
termasuk pelatihan berkelanjutan bagi guru, penguatan kebijakan evaluasi dalam
kurikulum, serta dukungan infrastruktur yang memadai. Selain itu, penelitian lanjutan
diperlukan untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
variasi dalam penggunaan rubrik penilaian ini serta dampaknya terhadap hasil belajar
siswa.

Dengan demikian, meskipun data menunjukkan bahwa mayoritas guru telah
menggunakan rubrik penilaian, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi agar praktik
evaluasi ini benar-benar optimal dan memberikan dampak maksimal terhadap kualitas
pembelajaran.

Ketiga, Teknik Penilaian yang Digunakan oleh Guru.

Tabel 3. Teknik Penilaian yang Digunakan oleh Guru

Teknik Penilaian yang Digunakan ]url:llalﬂanplz::g:; (::IEO )
Observasi Langsung 61 88.4
Portofolio Anak 3 4.3
Penilaian Orang Tua - -
Wawancara - -
Lainnya 5 7.2

Berdasarkan tabel 3, teknik penilaian observasi langsung merupakan metode yang
paling dominan digunakan oleh guru, dengan 61 responden atau 88,4%. Persentase yang
tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru lebih memilih menilai peserta didik secara
langsung melalui pengamatan. Keunggulan utama dari metode ini adalah kemampuannya
dalam menangkap perilaku, keterampilan, dan perkembangan anak secara real-time tanpa
perantara. Menurut Black dan Wiliam, penilaian berbasis observasi memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang perkembangan siswa dibandingkan dengan metode
penilaian lainnya, terutama dalam lingkungan pendidikan anak usia dini (Double et al., 2020).
Selain itu, Hattie dan Timperley menekankan bahwa umpan balik yang diberikan melalui
observasi langsung dapat membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka
secara lebih mendalam (Kuhail et al., 2023).

Sebaliknya, teknik Portofolio Anak hanya digunakan oleh 3 responden atau 4,3%, yang
mengindikasikan bahwa metode ini kurang diminati. Hal ini bisa disebabkan oleh
keterbatasan waktu guru dalam mendokumentasikan perkembangan anak secara sistematis
atau kurangnya pemahaman akan efektivitas portofolio dalam menilai pencapaian peserta
didik. Menurut Darling-Hammond dan Snyder, portofolio memiliki keunggulan dalam
memberikan gambaran longitudinal mengenai perkembangan siswa, tetapi implementasinya
memerlukan keterampilan khusus dan dukungan dari sistem administrasi yang baik
(Sokhanvar et al., 2021).

Sementara itu, kategori lainnya mencatat 5 responden atau 7,2%, yang menunjukkan
adanya variasi teknik penilaian lain di luar yang disebutkan dalam tabel. Namun, tidak ada
rincian lebih lanjut mengenai metode apa saja yang termasuk dalam kategori ini, sehingga
diperlukan eksplorasi lebih lanjut untuk memahami praktik penilaian alternatif yang
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digunakan. Penelitian oleh Gulikers, Bastiaens, dan Kirschner menyoroti bahwa variasi dalam
teknik penilaian dapat memberikan wawasan lebih luas tentang kemampuan siswa, terutama
jika disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang spesifik (Sotiriadou et al., 2020).

Menariknya, teknik penilaian orang tua dan wawancara sama sekali tidak digunakan
oleh responden. Ini bisa menandakan bahwa guru lebih memilih metode yang dapat mereka
kendalikan sendiri dibandingkan harus mengandalkan informasi dari pihak lain. Tidak
digunakannya wawancara juga bisa mengindikasikan bahwa guru berasumsi metode ini
kurang efektif dalam memperoleh data yang objektif atau sulit untuk diterapkan dalam
praktik sehari-hari.

Dari data ini, dapat ditegaskan bahwa observasi langsung adalah teknik utama yang
digunakan guru dalam menilai peserta didik, sementara metode lain seperti portofolio dan
teknik alternatif hanya mendapat sedikit perhatian. Tidak digunakannya penilaian berbasis
wawancara dan orang tua menjadi temuan menarik yang bisa dijadikan bahan kajian lebih
lanjut mengenai efektivitas berbagai metode penilaian dalam dunia pendidikan. Pemilihan
teknik penilaian yang tepat seharusnya mempertimbangkan karakteristik peserta didik serta
tujuan pembelajaran (Try Andreas Putra, 2023). Selain itu, pengembangan profesional bagi
guru dalam penggunaan berbagai teknik penilaian juga perlu diperkuat agar asesmen dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap pencapaian siswa (Mao et al., 2024).

Keempat, Rekomendasi Teknik Penilaian oleh Guru dalam Menilai Nilai Moral dan
Agama.

Tabel 4. Rekomendasi Teknik Penilaian

Teknik Penilaian yang Direkomendasikan ]url:llalﬂanplz::g:; (::IEO )
Observasi Langsung 51 73.9
Portofolio Anak 3 4.3
Penilaian Proyek 7 10.1
Wawancara - -
Penilaian Teman Sebaya 5 7.2
Lainnya 3 4.3

Berdasarkan data yang disajikan, Observasi Langsung menonjol sebagai teknik
penilaian yang paling direkomendasikan oleh responden, dengan 51 dari 69 responden atau
73,9% memilih metode ini. Hal ini menunjukkan preferensi yang kuat terhadap metode yang
memungkinkan penilai untuk mengamati perilaku atau kinerja secara langsung, tanpa harus
bergantung pada penilaian subjektif dari pihak lain.

Penelitian relevan mendukung efektivitas observasi langsung dalam konteks
pendidikan. Fernadez dan Martinez menyoroti pentingnya evaluasi kinerja guru melalui
observasi langsung, yang memungkinkan penilaian komprehensif terhadap praktik
pengajaran dan interaksi di kelas (Ferndndez & Martinez, 2022). Mereka menekankan bahwa
observasi memberikan wawasan mendalam tentang dinamika kelas dan efektivitas metode
pengajaran yang digunakan.

Di sisi lain, penilaian proyek hanya dipilih oleh 7 responden atau 10,1 %, menunjukkan
penggunaan yang lebih terbatas. Meskipun demikian, metode ini memiliki keunggulan dalam
menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam
konteks nyata. Parsons dan MacCallum (2018) membahas penerapan konsep agile dan lean
dalam pendidikan, yang sejalan dengan pendekatan proyek. Mereka menekankan bahwa
metode seperti ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi pembelajaran dengan
dunia nyata (Parsons & MacCallum, 2019).

Teknik penilaian teman sebaya dipilih oleh 5 responden atau 7,2%, mengindikasikan
keraguan terhadap keakuratan atau objektivitas penilaian oleh rekan sejawat. Namun, sistem
evaluasi teman sebaya telah dikembangkan untuk menyediakan platform yang adil dan tidak
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bias dalam menilai keterampilan kerja tim. Menariknya, portofolio anak serta kategori lainnya
masing-masing hanya mendapat 3 responden atau 4,3 %, menunjukkan kurangnya popularitas
atau kesesuaian metode ini dengan kebutuhan responden. Sementara itu, teknik wawancara
tidak dipilih oleh responden manapun, yang mungkin mengindikasikan persepsi bahwa
metode ini kurang efektif atau tidak relevan dalam konteks penilaian yang diteliti.

Secara keseluruhan, preferensi yang kuat terhadap Observasi Langsung
mencerminkan kepercayaan pada kepraktisan dan keakuratan metode ini dalam menilai
kinerja atau perilaku secara langsung. Namun, penting untuk mempertimbangkan bahwa
setiap teknik penilaian memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Oleh karena itu,
pendekatan yang menggabungkan berbagai metode penilaian mungkin lebih efektif dalam
memberikan gambaran komprehensif tentang kinerja atau kemampuan anak usia dini yang
dinilai.

Simpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru TK/RA di kota Kendari telah
menerapkan teknik penilaian dalam menilai perkembangan nilai agama dan moral anak usia
dini, dengan 92,8% guru menggunakan metode tertentu. Namun, masih terdapat 7,2% guru
yang belum menerapkan teknik penilaian secara sistematis. Dalam praktiknya, observasi
langsung adalah teknik yang paling sering digunakan 88,4%, mengungguli teknik lain karena
dinilai lebih praktis dan akurat dalam mengamati perilaku serta perkembangan anak.
Sebaliknya, teknik portofolio anak hanya diterapkan oleh 4,3% guru, sementara penilaian
orang tua dan wawancara sama sekali tidak digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa guru
lebih cenderung memilih teknik yang dapat mereka kendalikan secara langsung, tanpa
bergantung pada pihak lain yang berpotensi menimbulkan bias dalam penilaian. Dalam aspek
rekomendasi, observasi langsung tetap menjadi teknik yang paling disarankan 73,9%, diikuti
oleh penilaian proyek 10,1% dan penilaian teman sebaya 7,2%. Sementara itu, teknik
portofolio anak dan metode lainnya hanya memperoleh dukungan terbatas 4,3%, dan
wawancara sama sekali tidak direkomendasikan. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
observasi langsung menjadi teknik paling diandalkan, sistem penilaian yang ideal seharusnya
tidak hanya mengandalkan satu metode, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan lain agar
hasil penilaian lebih komprehensif, akurat, dan mampu mencerminkan perkembangan nilai
agama dan moral anak secara lebih utuh.
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